BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin maju kebutuhan akan ilmu pengetahuan semakin meningkat dan manusia dituntut untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Banyaknya sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Fasilitas tersebut bagaimana dapat mengkondisikan informasi yang disampaikan oleh pembicara berupa ilmu atau wawasan yang dapat diterima oleh audiens/penyimak dengan baik. Maka dibutuhkan sebuah ruangan yang dapat mengondisikan hal tersebut. 
Salah satunya adalah auditorium, dimana auditorium sebagai media/wadah sebuah sarana pendukung untuk terciptanya penyampaian informasi dengan baik dari narasumber kepada audience. Dalam sebuah penyampaian informasi seperti halnya seminar, ceramah, dan rapat yang kapasitasnya lebih banyak maka dibutuhkan sarana pendukung tersebut, agar informasi yang disampaikan oleh narasumber/pembicara dapat diterima dengan baik oleh pendengar/audience. 
Auditorium juga tidak hanya digunakan yang aktifitas utamanya adalah percakapan saja, sesuai dengan fungsinya auditorium juga ada yang aktifitas utamanya berupa pertunjukan seperti halnya sebuah pertunjukan musik atau pergelaran tari yang memperkenalkan kebudayaan di suatu daerah kepada masyarakat umum.

Auditorium merupakan sarana pendukung disebuah bangunan seperti sekolah, museum, pusat kebudayaan dan lain-lain . Seperti halnya auditorium disebuah museum dan auditorium di sebuah pusat kebudayaan akan berbeda kebutuhan dan fungsinya sesuai dengan aktifitas utamanya masing-masing. Ibukota provinsi Jawa Barat yaitu kota Bandung merupakan salah satu kota tujuan wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik ataupun wisatawan asing. Selain dijuluki kota mode dan kota kembang, tersimpan pula sejarah dan kebudayaan daerah Jawa Barat yang menarik untuk dipelajari. Adanya museum negeri provinsi Jawa Barat sebagai salah satu  objek pariwisata, bahan studi literature,dan memperkenalkan kepada masyarakat umum tentang informasi sejarah dan kebudayaan didaerah  Jawa Barat. Auditorium di sebuah museum itu sendiri sebagai fasilitas pendukung yang menampung para pengunjung dalam jumlah banyak atau rombongan untuk diberi pengarahan dengan visualisasi berupa slide show terlebih dahulu sebelum memasuki ruang pamer.  
 Kebudayaan  tradisional wujud kepribadian bangsa kurang tercermin dan kurang terlihat di auditorium ini.
1.2 Identifikasi Masalah

· Menciptakan suasana khususnya dalam desain interior auditorium agar sesuai dengan jenis museumnya
· Pengkondisian ruang yang sesuai dengan kebutuhan dan aktifitas yang ada di auditorium di sebuah museum

· Pemilihan furniture  baik dalam hal material ataupun desain yang tepat yang akan digunakan pada perancangan interior auditorium di sebuah museum

1.3 Maksud dan Tujuan Perancangan 

I.3.1 Maksud 

· Mewujudkan sebuah sarana yang dapat menampung kegiatan  yang sesuai dengan kebutuhan dan fungsi auditorium sebuah museum itu sendiri.

· Mewujudkan  Kebudayaan  tradisional wujud kepribadian bangsa yang kurang tercermin dan kurang terlihat di auditorium sebuah museum yang mengenalkan kebudayaan tradisional Jawa Barat.

I.3.2 Tujuan 

· Menemukan permasalahan diperlukannya pembuatan sebuah auditorium di  sebuah museum sebagai sarana pendukung
· Memperoleh pemahaman mengenai peranan auditorium di sebuah museum 
1.4 Sistematika  Pembahasan

· Bab I – Pendahuluan

Bab ini merupakan kajian mengenai latar belakang, batasan masalah,maksud dan tujuan perancangan desain terhadap permasalahan yang timbul dalam rencana perancangan sarana pendukung yaitu auditorium di sebuah museum  provinsi.

· Bab II – Tinjauan Proyek
Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan teori yang berkaitan dengan studi kasus yang kemudian digunakan untuk mendukung perencanaan dan perancangan fasilitasnya. Adapun teori yang yang dijadikan acuan adalah mengenai kajian tentang Auditorium di Museum Negeri Sri Baduga meliputi definisi dan pengertian. Bab II ini akan membahas mengenai tinjauan deskriptif tentang Museum Negeri Sribaduga , program aktivitas dan karakteristik penggunanya baik dari segi pengelola maupun pengunjung. Bab ini akan membahas lebih jauh mengenai masalah-masalah yang mungkin timbul dalam perancangan Auditorium di Museum Negeri Sribaduga sehingga diharapkan dapat dijadikan acuan dalam perancangan nantinya. 

· Bab III – Konsep Desain & Eksekusi Desain
Bab ini menyampaikan susunan programming perencanaan hingga kesimpulan konsep desain yang ingin dicapai berdasarkan pertimbangan dan referensi pada bab-bab sebelumnya. Adapun konsep desain tersebut meliputi konsep ruang, organisai, denah, dan bentuk ruang, konsep warna dan material, konsep utilitas (pencahayaan, penghawaan, serta akustik dan suhu), sirkulasi, hingga konsep keamanan.
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